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Abstract

The 2024 presidential election in Indonesia is an important moment in political dynamics. This
research analyzes changes in public sentiment towards President Jokowi before and after the
2024 Presidential Election using the naive bayes classification method. Datasets consist of
10,014 tweets that have gone through the process of crawling, preprocessing, translating,
labeling, classification, and model evaluation. The analysis results show that before the 2024
presidential election, positive sentiment reached 41.17%, neutral sentiment 34.30%, and negative
sentiment 24.53%. After the 2024 presidential election, positive sentiment decreased to 39.08%,
neutral sentiment increased to 37.59%, and negative sentiment decreased to 23.33%. Prediction
accuracy increased to 64 and neutral sentiment had a precision of 88, with a dataset focusing on
President Jokowi after the 2024 Presidential Election, while recall for positive sentiment was 87,
and fl-score for neutral sentiment was 69, with a dataset of President Jokowi before the 2024
Presidential Election.

Keywords: Presiden Jokowi; Public opinion dynamics; Naive Bayes Classification; Presidential
Election 2024; Sentiment

Abstrak

Pemilihan Presiden 2024 di Indonesia merupakan momen penting dalam dinamika politik.
Penelitian ini menganalisis perubahan sentimen publik terhadap Presiden Jokowi sebelum dan
sesudah Pilpres 2024 dengan menggunakan metode klasifikasi haive bayes. Datasets terdiri dari
10.014 tweets yang telah melalui proses crawling, preprocessing, translating, labeling,
classification, dan evaluation model. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebelum Pilpres 2024,
sentimen positif mencapai 41,17%, sentimen netral 34,30%, dan sentimen negatif 24,53%.
Setelah Pilpres 2024, sentimen positif menurun menjadi 39,08%, sentimen netral meningkat
menjadi 37,59%, dan sentimen negatif menurun menjadi 23,33%. Akurasi prediksi meningkat
menjadi 64 dan Sentimen netral memiliki precision 88, dengan dataset yang berfokus pada
Presiden Jokowi setelah pelaksanaan Pilpres 2024, sementara recall untuk sentimen positif
adalah 87, dan fl-score untuk sentimen netral adalah 69, dengan dataset Presiden Jokowi
sebelum Pilpres 2024.

Kata kunci: Presiden Jokowi; Dinamika opini publik; Naive Bayes Classification; Pilpres 2024;
Sentimen

1. Pendahuluan

Analisis sentimen opini publik terhadap Presiden Jokowi sebelum dan sesudah Pilpres
2024 ini menjadi penting karena Presiden Jokowi merupakan tokoh utama dalam dinamika politik
dan sosial di Indonesia. Situasi ini didasari oleh perubahan signifikan dalam persepsi masyarakat
terhadap Presiden Jokowi sebelum dan sesudah Pilpres 2024. Sebelumnya, Presiden Jokowi
telah menjadi fokus utama dalam berbagai diskusi publik dan media sosial. Namun, setelah
Pilpres 2024, terjadi pergeseran dalam opini publik yang perlu dianalisis lebih lanjut [1].

Analisis sentimen pada media sosial menjadi salah satu metode utama untuk menggali
opini, perasaan, dan sikap pengguna terhadap suatu topik [2]. Analisis sentimen dengan
menggunakan dataset dari platform media sosial Twitter atau X [3]. Proses penelitian ini meliputi
crawling, preprocessing, translating, labeling, classification, dan evaluation model [4]. Metode
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klasifikasi naive bayes akan digunakan untuk menguji keakuratan dalam mengklasifikasikan
sentimen opini publik terhadap Presiden Jokowi pra dan pasca Pilpres 2024 [5].

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis sentimen [6] opini
masyarakat terhadap Presiden Jokowi sebelum dan sesudah pelaksanaan Pilpres 2024
menggunakan metode klasifikasi naive bayes [7]. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika sosial dan politik di masyarakat
Indonesia.

2. Tinjauan Pustaka

Frencis dan Wahyu pada penelitiannya “Analisis Sentimen Masyarakat Terhadap Isu
Penundaan Pemilu 2024 Pada Twitter Dengan Metode Naive Bayes dan Support Vector
Machine” [8]. Salah satu algoritma yang dapat digunakan untuk melakukan analisis sentimen
adalah naive bayes dan support vector machine. Hasil akhir dari perbandingan dengan dua
metode pengujian ini, yaitu hasil prediksi sentimen masyakarat terhadap isu penundaan pemilu
2024 berdasarkan data yang didapat dari twitter dan diimplementasikan dengan metode support
vector machine menunjukkan nilai akurasi sebesari 91.61%. Dari 585 data uji, terprediksi 204
data sebagai sentimen positif dan 380 data sebagai sentimen negatif. Untuk hasil prediksi dari
sentimen negatif, terdapat 584 data terprediksi negatif dan 1 data yang terprediksi positif. Dan
metode naive bayes menunjukkan nilai akurasi sebesari 98.80%. Dari 585 data uji, terprediksi
sebesar 380 data sebagai sentimen negatif dan 204 data sebagai sentimen positif untuk hasil
prediksi dari sentimen negatif, terdapat 584 data terprediksi negatif dan 1 data yang terprediksi
positif.

Risha dan Yoannes [9] pada penelitian yang berjudul “Penerapan Text Mining Dalam
Menganalisis Pendapat Masyarakat Terhadap Pemilu 2024 Pada Media Sosial X Menggunakan
Metode Naive Bayes”, dalam penelitian bertujuan untuk menggunakan metode text mining
dengan algoritma naive bayes dalam menganalisis sentimen masyarakat terhadap pemilu 2024
di media sosial X. Untuk dataset yang di analisis diambil dari komentar pengguna media sosial X
sebanyak 300 data ulasan yang dibagi menjadi 2 kategori yaitu 100 data latih dan 200 data
ujikemudian dilakukan pengujian menggunakan metode naive bayes. Untuk hasil pengujian yang
mencakup 103 sentimen positif, 47 sentimen negatif, dan sentimen netral, 50.

Menurut Kurnia dkk [10], pada penelitian yang berjudul “Analisis Sentimen Opini
Masyarakat Terhadap Pindahnya Ibu Kota Indonesia Dengan Menggunakan Klasifikasi Naive
Bayes” dalam penelitian bertujuan untuk melihat gambaran pendapat masyarakat terkait
kebijakan pemerintah yang merencanakan pemindahan ibu kota negara Indonesia dan juga bisa
jadi bahan evaluasi pemerintah dalam pengambilan keputusan. Dataset yang digunakan tweet
dari media sosial X kemudian dikelompokkan sebagai sentimen positif atau negatif menggunakan
metode naive bayes. Di proses tahapan crawling, dilakukan pembersihan data (cleansing,
stopword, dan casefolding), menghasilkan 1449 data bersih. Untuk hasil dalam pengujian manual
pengujian pertama (69%:31%) di dapatkan acuraccy 74.61% dan yang kedua (83%:17%)
didapatkan acuraccy 76.30% selanjutnya pengujian oleh sistem dengan perbandingan
(50%:50%) di dapatkan acuraccy 70.30% dan yang kedua (70%:30%) data uji, didapatkan
acuraccy sebesa 73.79%. Atas kebijakan pemerintah yang ingin memindahkan ibu kota indonesia
menimbulkan beragam respon positif dan negatif dari masyarakat, sentimen yang paling banyak
yaitu sentimen positif sebesar 1073 (74%), sentimen negatif ditemukan sebanyak 376 (26%).

Menurut Bahtiar dkk [11], pada penelitiannya yang berjudul “Klasifikasi Berita Hoax Terkait
Pemilihan Umum Presiden Republik Indonesia Tahun 2024 Menggunakan Naive Bayes dan
SVM” meneliti tentang hoax terkait isu pemilihan presiden republik indonesia tahun 2024 dan
bertujuan untuk mengimplementasikan metode klasifikasi menggunakan algoritma naive bayes
serta support vector machine serta evaluasi dilakukan dengan membandingkan kinerja kedua
algoritma dalam hal akurasi, presisi, recall, serta F1-score. Hasil metode naive bayes mencapai
akurasi sebesar 97% dengan presisi 94%, recall 100%, dan F1-score 97%. Sementara itu, svm
memiliki akurasi 95%, presisi 94%, recall 97%, serta F1-score 95%. Kesimpulan didapatkan
bahwa kedua algoritma memiliki kinerja yang layak dalam klasifikasi berita hoax non hoax
pemilihan umum presiden di Indonesia tahun 2024.

Penelitian ini berbeda dari dari penelitian [7]-[10] sebelumnya dengan menekankan pada
analisis sentimen publik terhadap Presiden Jokowi dalam konteks Pilpres 2024. Penelitian ini
berfokus pada perubahan sentimen sebelum dan sesudah Pilpres 2024 terhadap Presiden
Jokowi. Penelitian ini juga menggunakan datasets tweets yang lebih besar (10.014 tweets) dan
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melalui proses crawling, preprocessing, translating, labeling, classification, dan evaluation model.
Hasil analisis menunjukkan perubahan sentimen publik terhadap Presiden Jokowi sebelum dan
sesudah Pilpres 2024, dan tingkat akurasi prediksi 64. Penelitian ini memberikan wawasan baru
dalam memahami dinamika sentimen publik terhadap presiden dalam pemilihan umum.

3. Metodologi

Pokok yang menjadi permasalahan utama dalam penelitian ini yang akan dianalisis dan
diteliti adalah opini masyarakat terhadap Presiden Jokowi. Dengan menerapkan metode
klasifikasi naive bayes yang membedakan sentimen yaitu positif, netral dan negatif. Pengolahan
data dan proses analisis sentimen menggunakan library textblob. Data yang digunakan diambil
dari twitter dengan menggunakan kata kunci Presiden Jokowi sebelum dan sesudah pilpres 2024.
Proses penelitian ini dapat dideskripsikan pada gambar 1.

Stopwords Recall

Nommalization Precision

Cleaning TexiBlob Naive Accuracy

4—‘ Bayes 4—‘ 4—‘
i - =

) A hy . Mo
B —> E— —> — —
o : "
CI'S:;IQ Preprocessing Translating Labeling Classification Evaluation

Model
Tokenization <—l F1-Score
Stemming Confusion Matrix

Gambar 1. Proses penelitian

3.1 Crawling Data

Untuk memperoleh data dari twitter, menggunakan kata kunci yaitu Presiden Jokowi
dengan rentang waktu 1 Januari 2022 hingga 13 Februari 2024 dan Presiden Jokowi dengan
rentang waktu 15 Februari 2024 hingga 19 Februari 2024. Dalam proses crawling data pertama
install Node.js lalu inisialisasi variabel data untuk menyimpan tweet yang di crawling dan
ditentukan limit untuk batasan jumlah tweet yang di crawling, lalu data diambil dengan tweets-
harvest. Hasilnya disimpan dalam file Comma Separated Value (CSV) yang dibaca ke dataframe
dengan pandas untuk di teliti lebih lanjut.

3.2 Preprocessing

Pada tahap ini, dilakukan tahapan preprocessing data, meliputi tahapan yatiu cleaning,
normalization, stopwords, tokenization dan stemming untuk mempersiapkan data menjadi data
yang bersih untuk digunakan dalam analisis.

3.2.1. Cleaning

Pada tahap ini merupakan proses pembersihan data terhadap tweet yang baris duplikat
dihapus dan mengubah teks menjadi huruf kecil selanjutnya, menghapus tweet yang tidak
penting untuk dianalisis seperti url, tag html, tanda baca, angka, kata yang dimulai dengan $, kata
yang dimulai dengan ‘rt’, montions, spasi ganda, karakter khusus, symbol-symbol, hyperlink dan
hash tag.

3.2.2. Normalization

Pada tahap ini merupakan proses untuk menormalisasi teks dalam dataframe untuk
mengubah penulisan kata atau singkatan seperti “yg’ diubah menjadi “yang”, “dgn” menjadi
“‘dengan”, "udh" menjadi "udah", "tp" menjadi "tapi" dan seterusnya dan kata "udah" dan "sudah"

dianggap sama, demikian pula dengan "tidak" dan "nggak".
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3.2.3. Stopwords

Pada tahap ini merupakan proses untuk menghapus stopwords pada dataframe
menggunakan library sastrawi. Stopwords yang dihapus adalah kata yang umum seperti “tidak”,
“yang”, “dan”, “di”, “ke”, “dari” dan sebagainya [12].

3.2.4. Tokenization

Pada tahapan ini merupakan proses setiap baris dalam kolom akan dipecahkan menjadi
daftar kata-kata (list of words). Pada tahap proses tokenisasi menggunakan fungsi built-in yang
disediakan python yang disebut split [13].

3.2.5. Stemming

Tahap stemming merupakan proses mengubah kata menjadi kata dasarnya dengan
menghilangkan imbuhan pada kata atau mengubah kata kerja menjadi kata benda. Proses
stemming menggunakan library sastrawi untuk membuat stemmer menggunakan stemmerfactory
[14].

3.3 Translating

Untuk memenuhi persyaratan penggunaan TextBlob dalam bahasa inggris, diperlukan
teriemahan data ke bahasa inggris terlebih dahulu. Untuk melakukan proses terjemahan,
digunakan library googletrans versi 3.1.0a0 dalam penelitian ini. Fungsi translator dipanggil untuk
menerjemahkan tweets dari bahasa Indonesia ke bahasa Inggris.

3.4 Labeling

Tahap labeling pada analisis sentimen menggunakan library TextBlob untuk melakukan
analisis sentimen pada tweet adalah sebagai berikut:

- Jika nilai polaritas sentimen > 0, maka label sentimen adalah positif.

- Jika nilai polaritas sentimen = 0, maka label sentimen adalah netral.

- Jika nilai polaritas sentimen < 0, maka label sentimen adalah negatif.

Dalam proses ini, TextBlob digunakan untuk menghasilkan nilai polaritas yang menunjukkan
seberapa positif, netral atau negatif pada tweet teks. Berdasarkan aturan di atas, nilai polaritas
tersebut kemudian digunakan untuk menentukan label sentimen positif, netral dan negatif.

3.5 Classification

Model dibangun dengan algoritma naive bayes. Algoritma ini merupakan dasar pada
teorema bayes [15]. Teorema ini digunakan untuk menentukan probabilitas dari suatu hipotesis
berdasarkan informasi yang tersedia [16]. Persamaan probabilitasnya dapat dinyatakan sebagai
berikut:

P(E\H) X P(H)
PENE) =" (1)

Keterangan:
- P(HIE) adalah probabilitas hipotesis H jika terjadi peristiwa .
- P(EIH) adalah probabilitas peristiwa E jika hipotesis H benar.
- P(H) adalah probabilitas awal dari hipotesis H.

- P(E) adalah probabilitas dari peristiwa E.

Metode di library Classifiers Naive Bayes[17] untuk membangun model, datasets dibagi
menjadi 2 bagian yang terdiri dari sebesar 80% sebagai dataset pelatihan dan 20% sebagai
dataset pengujian.

3.6 Evaluation Model
Evaluasi model, confusion matrix digunakan untuk mengukur kinerja model saat pengujian
parameter seperti accuracy, precision, recall dan fl1-score.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Deskripsi Data

Untuk melakukan pencarian data di platform twitter, kata kunci yang digunakan adalah
“Presiden Jokowi dengan rentang waktu 01/01/2022 hingga 02/13/2024 sebagai datasets
sebelum pelaksanaan pemilihan pilpres 2024. Sementara itu, datasets sesudah pelaksanaan
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pilpres 2024 ditarik dengan rentang waktu 02/15/2024 hingga 02/19/2024”. Hasil dari pencarian
data ini dideskripsikan dalam tabel 1.

Tabel 1. Hasil crawling datasets dari twitter

Kata Kunci Tanggal Jumlah Tweet
Presiden Jokowi  01/01/2022 - 13/02/2024 5007
Presiden Jokowi  15/02/2024 - 14/03/2024 5007

Jumlah Total Tweet 10014

Pada tabel 1 di atas, merupakan hasil crawling data yang di ambil dari platform twitter
atau X sebanyak 10.014 tweets. Tweets tersebut dapat divisualisasikan ke dalam library
WordCloud pada gambar 2 dan frekuensinya kata yang sering muncul akan ditampilkan dalam
bentuk plot seperti yang terlihat dalam gambar 3. Dalam WordCloud, kata-kata yang sering
muncul akan ditampilkan lebih besar. Sebagai contoh, kata "jokowi" hasil crawling dari platform
twitter atau X akan ditampilkan lebih besar pada visualisasi ini karena popularitasnya yang tinggi
dalam tweets. Perbandingan data yang telah di crawling dideskripsikan pada gambar plot.

Hasil Crawling Preslden Jokowl Sebelum Pllpres 2024 Hasil Crawling Presiden Jokowi Sesudah Pilpres 2024

Jok6wrw*
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Gambar 2. Hasil crawling Presiden Jokowi sebelum dan sesudah pelaksanaan pilpres 2024
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Gambar 3. Frekuensi kata dari Presiden Jokowi sebelum dan sesudah
pelaksanaan pilpres 2024

4.2. Hasil Preprocessing Data
4.2.1. Hasil Cleaning

Proses cleaning data merupakan kegiatan menganalisa kualitas data dengan cara
memodifikasi, memilah (filter), megubah atau menghapus data-data yang dianggap tidak akurat
seperti (simbol-simbol, mention, hyperlink, hastag, emoticon, tanda baca, whitespace, data
duplikat, data kosong, kolom yg tidak penting, data bernilai null/NaN). Data hasil cleaning dapat
di lihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Preprocessing cleaning

Sebelum pilpres

Sesudah pilpres

Cleaning

Cleaning sesudah

sebelum pilpres pilpres
@stalkerin111 @cakimiNOW sp sp lah terus yg dulu sp sp ketemu
@CHIZCAKE ketemu Presiden pemilih Presiden Presiden Jokowi tu
@realfedinuril lah terus Jokowi tu. Jgn jgn Jokowi yg ngatain jgn jgn sebentar lagi
yg dulu pemilih sebentar lagi gus yg hor jelekin hor gus yg juga akan
Presiden Jokowi, yg juga akan ketemu skrng milih hor tuh ketemu Presiden
ngatain hor, jelekin hor, Presiden Jokowi. gimana  apapun Jokowi
skrng  milih  hor tuh & &) bacotannya emng
gimana? apapun paling enak minum
bacotannya, emng ludah sendiri
paling enak minum
ludah sendiri @
@BangWin04 Guarasa @Midukl7 Selesai. gua rasa ada satu selesai desain

ada satu hal yg bisa
bikin gua lebih JIJIK

daripada kondisi
sekarang di mana anak
presiden nyawapres
lewat cara2 busuk
merusak

konstitusi...adalah bila
Presiden Jokowi bisa
mengakali konstitusi

dan berkuasa 3 periode
atau lebih@ yg bener
ajalll

Desain Presiden
Jokowi dan parpol2
membuat dua poros
KIM dan Brewok ab
telah berhasil
mengeroyok
menumbangkan
keangkuhan dan
arogansi gp, pdip,
mega... Setelah
semua selesai
mereka akan juga
mempunyai
kekuatan besar di
parlemen...ini
mungkin
namanya

warna @)

vg
revolusi

hal yg bisa bikin

gua lebih jijik
daripada kondisi
sekarang di mana
anak presiden
nyawapres lewat
cara busuk
merusak

konstitusiadalah
bila Presiden
Jokowi bisa
mengakali

konstitusi dan

berkuasa periode
atau lebih yg bener
aja

Presiden Jokowi dan
parpol membuat dua

poros kim dan
brewok ab telah
berhasil mengeroyok
menumbangkan

keangkuhan dan
arogansi gp pdip

mega setelah semua
selesai mereka akan
juga mempunyai
kekuatan besar di
parlemenini mungkin
yg namanya revolusi
warna

4.2.2. Hasil Normalization

Setelah data melewati proses cleaning (pembersihan) tahap selanjutnya normalisasi text.
Pada tahap normalisasi ini, kata yang akan di normalisasi adalah kata yang masih typo dan kata
yang disingkat seperti kata “yg” di normalisasi dengan kata “yang”, kata yang belum di normalisasi

“dr” setelah di normalisasi “dari”. Dan hasil normalisasi dideskripsikan pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil preprocessing normalization

Cleaning sebelum

Cleaning sesudah

Normalization

Normalization

pilpres pilpres sebelum pilpres sesudah pilpres

lah terus yg dulu sp ketemu Presiden lah terus yang dulu siapa ketemu
pemilih Presiden Jokowi tu jgn jgn pemilih Presiden Presiden Jokowi itu
Jokowi yg ngatain sebentar lagi gus yg Jokowi yang ngatain jangan jangan
hor jelekin hor skrng juga akan ketemu hor jelekin hor sebentar lagi gus
milih hor tuh gimana Presiden Jokowi sekarang milih hor yang juga akan
apapun bacotannya tuh gimana apapun ketemu Presiden
emng paling enak bacotannya emang Jokowi

minum ludah sendiri paling enak minum

ludah sendiri
gua rasa ada satu selesai desain guarasa adasatu hal selesai desain

hal yg bisa bikin gua
lebih jijik daripada
kondisi sekarang di

Presiden Jokowi dan
parpol membuat dua
poros kim dan

yang bisa bikin gua
lebih jijik daripada
kondisi sekarang di

Presiden Jokowi dan
parpol membuat dua
poros kim dan
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Cleaning sebelum

Cleaning sesudah

Normalization

Normalization

pilpres pilpres sebelum pilpres sesudah pilpres

mana anak presiden brewok ab telah mana anak presiden brewok ab telah
nyawapres lewat berhasil mengeroyok nyawapres lewat berhasil mengeroyok
cara busuk merusak menumbangkan cara busuk merusak menumbangkan

konstitusiadalah bila keangkuhan dan konstitusi adalah bila keangkuhan dan
Presiden Jokowi arogansi gp pdip Presiden Jokowi bisa arogansi gp pdip
bisa mengakali mega setelah semua mengakali konstitusi mega setelah semua
konstitusi dan selesai mereka akan dan berkuasa selesai mereka akan
berkuasa periode juga mempunyai periode atau lebih juga mempunyai
atau lebih yg bener kekuatan besar di yang bener aja kekuatan besar di

aja

parlemenini mungkin
yg namanya revolusi
warna

parlemen ini mungkin

yang

namanya

revolusi warna

4.2.3. Hasil Stopwords

Stopwords atau filtering adalah proses menghapus kata-kata yang dianggap tidak berarti
atau kurang penting dalam analisis sentimen data. Contoh stopwords dalam bahasa Indonesia
adalah kata-kata seperti "yang", "di", "dan", "dari", "atau", "ke", "ini", "itu", "
penghilangan stopwords dalam Tabel 4.

Tabel 4. Hasil preprocessing stopwords

dengan”,

pada". Hasil

Normalization
sebelum pilpres

Normalization
sesudah pilpres

Stopwords sebelum
pilpres

Stopwords sesudah
pilpres

lah,terus,yang,dulu,
pemilih,Presiden
Jokowi,yang,
ngatain,hor,jelekin,
hor,sekarang,milih,
hor,tuh,gimana,apap
un,
bacotannya,emang,
paling,enak,minum,
ludah,sendiri

siapa,ketemu,
Presiden
Jokowi,itu,jangan,ja
ngan,
sebentar,lagi,gus,
yang,juga,akan,ket
emu,Presiden
Jokowi

lah terus dulu pemilih
Presiden Jokowi
ngatain hor jelekin hor
sekarang milih hor tuh

gimana apapun
bacotannya emang
paling enak minum

ludah sendiri

siapa ketemu Presiden
Jokowi jangan jangan
sebentar gus juga
ketemu Presiden Jokowi

lah,terus,yang,dulu,
pemilih,Presiden
Jokowi,yang,
ngatain,hor,jelekin,
hor,sekarang,milih,
hor,tuh,gimana,apap
un,
bacotannya,emang,
paling,enak,minum,
ludah,sendiri

siapa,siapa,ketemu
Presiden
Jokowi,itu,jangan,ja
ngan,
sebentar,lagi,gus,
yang,juga,akan,ket
emu,Presiden
Jokowi

gua rasa satu bikin gua
lebih  jijik  kondisi
sekarang mana anak
presiden  nyawapres
lewat cara  busuk
merusak

konstitusiadalah
Presiden Jokowi
mengakali  konstitusi
berkuasa periode lebih
yang bener aja

bila

selesai desain Presiden
Jokowi parpol membuat
poros kim brewok ab
berhasil mengeroyok
menumbangkan

keangkuhan arogansi gp
pdip mega semua
selesai akan
mempunyai  kekuatan
besar parlemen
mungkin namanya
revolusi warna

4.2.4. Hasil Tokenization

Tahap preprocessing selanjutnya adalah tokenisasi. Tokenisasi merupakan proses untuk
mengubah kalimat menjadi potongan-potongan kata (termed word) yang berdiri sendiri. Hasil
tokenisasi akan diperlihatan dalam Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil preprocessing tokenization

Stopwords Stopwords Tokenization Tokenization
sebelum pilpres sesudah pilpres sebelum pilpres sesudah pilpres
lah terus dulu siapa siapa ketemu lah,terus,dulu,pemilih,  siapa,siapa,ketemu,

pemilih Presiden Presiden  Jokowi Presiden Jokowi, Presiden
Jokowi ngatain hor  jangan jangan ngatain,hor,jelekin,hor, Jokowi,jangan,jangan,
jelekin hor sebentar gus juga sekarang,milih,hor,tuh, sebentar,gus,juga,
sekarang milih hor ketemu  Presiden gimana,apapun,bacota ketemu,Presiden
tuh gimana Jokowi nnya, Jokowi
apapun emang,paling,enak,mi
bacotannya num,
emang paling ludah,sendiri
enak minum ludah
sendiri
guarasa satu bikin  selesai desain gua,rasa,satu,bikin,gu  selesai,desain,Preside
gua lebih jijik Presiden Jokowi a,lebih, n Jokowi,
kondisi sekarang parpol membuat jijik,kondisi,sekarang, parpol,membuat,
mana anak poros kim brewok mana, poros,kim,brewok,
presiden ab berhasil anak,presiden,nyawap ab,berhasil,
nyawapres lewat mengeroyok res, mengeroyok,
cara busuk menumbangkan lewat,cara,busuk,meru  menumbangkan,
merusak konstitusi keangkuhan sak, keangkuhan,arogansi,
adalah bila arogansi gp pdip konstitusibila,Preside  gp,pdip,mega,semua,
Presiden Jokowi mega semua n Jokowi,mengakali, selesai,akan,
mengakali selesai akan konstitusi,berkuasa,pe = mempunyai,kekuatan,
konstitusi mempunyai riode, besar,parlemen,
berkuasa periode kekuatan besar lebih,yang,bener,aja mungkin,namanya,
lebih yang bener parlemen mungkin revolusi,warna
aja namanya revolusi

warna

4.2.5. Hasil Stemming

Pada tahap stemming adalah proses menghilangkan awalan, akhiran, atau bentuk lain dari
sebuah kata sehingga hanya menyisakan akar kata. Contohnya, kata "pemilih", "pilih", dan
"bacotannya" akan disederhanakan menjadi "bacot". Hasil dari proses stemming adalah kata-
kata yang telah disederhanakan menjadi bentuk dasarnya dan dideskripsikan dalam tabel 6.

Tabel 6. Hasil preprocessing stemming

Tokenization Tokenization sesudah  Stemming sebelum Stemming
sebelum pilpres pilpres pilpres sesudah
pilpres

lah,terus,dulu, siapa,siapa,ketemu, lah terus dulu pilih siapa siapa
pemilih,Presiden Presiden Presiden Jokowi ketemu
Jokowi,ngatain, Jokowi,jangan,jangan, ngatain hor jelekin Presiden
hor,jelekin,hor, sebentar,gus,juga, hor sekarang milih Jokowi jangan
sekarang,milih,hor, ketemu,Presiden hor tuh gimana apa jangan
tuh,gimana,apapun, Jokowi bacot emang paling sebentar gus
bacotannya, enak minum ludah juga ketemu
emang,paling,enak, sendiri Presiden
minum,ludah,sendiri Jokowi
gua,rasa,satu,bikin, selesai,desain,Presiden gua rasa satu bikin selesai desain
gua,lebih,jijik,kondisi,  Jokowi, gua lebih jijik kondisi Presiden
sekarang,mana,anak, parpol,membuat, sekarang mana anak Jokowi parpol

presiden,nyawapres,

poros,kim,brewok,

presiden nyawapres

buat poros kim

lewat,cara,busuk, ab,berhasil, lewat cara busuk brewok ab hasil
merusak,konstitusi, mengeroyok, rusak konstitusi bila keroyok
bila,Presiden menumbangkan, Presiden Jokowi akal tumbang
Jokowi,mengakali, keangkuhan,arogansi, konstitusi kuasa angkuh
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Tokenization Tokenization sesudah Stemming sebelum Stemming
sebelum pilpres pilpres pilpres sesudah
pilpres
konstitusi,berkuasa, gp,pdip,mega,semua, periode lebih yang arogansi ap
periode,lebih,yang, selesai,akan, bener aja pdip mega
bener,aja mempunyai,kekuatan, semua selesai
besar,parlemen, akan punya
mungkin,namanya, kuat besar
revolusi,warna parlemen

mungkin nama
revolusi warna

Setelah melewati tahap preprocessing seperti membersihkan data, normalisasi,
menghapus stopwords, tokenisasi, dan stemming, dapat menggunakan visualisasi seperti word
cloud dan plot untuk melihat seberapa sering kata-kata muncul dalam teks. WordCloud akan
memberikan perbedaan gambaran visual tentang kata-kata yang paling umum, sementara plot
dapat memberikan pemahaman lebih mendalam tentang distribusi frekuensi kata. Dengan
menggunakan visualisasi ini, dapat dengan mudah melihat pola dan tren. Visualisasi tersebut
dideskripsikan pada gambar 4 dan 5.
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Gambar 4. Hasil preprocessing
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Gambar 5. Frekuensi kata hasil preprocessing

4.3. Analisis Sentimen

Hasil klasifikasi sentimen dari data yang disajikan, terlihat adanya perubahan yang
signifikan dalam sentimen terhadap Presiden Jokowi sebelum dan setelah pelaksanaan Pilpres
2024. Berikut analisis sebelum Pemilihan Pilpres 2024 menujukan hasil sentimen Positif: 41,17%,
sentimen Netral: 34,30% dan sentimen Negatif: 24,53% sedangkan setelah pelaksanaan
Pemilihan Pilpres 2024 menujukan penurunan hasil sentimen Positif: 39,08%, sentimen Negatif:
23,33% dan sentimen Netral meningkat hasil dengan 37,59%. Untuk hasil lebih jelas
dideskripsikan pada gambar 6 dan 7.
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Sentimen Presiden jokowi Sebelum Plipres 2024 Sentimen Presiden Jokowi Sesudah Pelaksanaan Plipres 2024
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Gambar 6. Hasil analisis sentimen Presiden Jokowi sebelum dan sesudah
pelaksanaan pilpres 2024

Penurunan sentimen positif dari 41,17% menjadi 39,08% terjadi, meskipun tidak signifikan
secara drastis. Hal ini bisa menandakan adanya perubahan persepsi atau penilaian terhadap
kinerja Presiden Jokowi setelah pemilihan tersebut, potensi penyebabnya berasal dari berbagai
faktor seperti kebijakan-kebijakan terbaru, isu-isu politik, atau kinerja pemerintah pada periode
terkini. Sementara itu, kenaikan sentimen netral mengalami peningkatan yang cukup signifikan,
dari 34,30% menjadi 37,59%, menunjukkan sebagian besar responden atau pengguna media
sosial Twitter atau X tidak mengeluarkan pendapat tajam terkait Presiden Jokowi. Peningkatan
ini bisa mencerminkan adanya polarisasi yang lebih rendah dalam opini publik terhadap presiden,
atau mungkin juga adanya kekhawatiran atau ketidakpastian di kalangan masyarakat. Terakhir,
penurunan sentimen negatif dari 24,53% menjadi 23,33% terjadi, meskipun tidak besar.
Penurunan ini bisa diartikan sebagai adanya upaya atau perubahan yang sedikit lebih positif
dalam persepsi publik terhadap Presiden Jokowi, dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
penanganan isu-isu kontroversial, komunikasi pemerintah, atau peristiwa politik terkini.

Poboree et Sevuden Mipres 2023

-y v

Latal Sarm et

Gambar 7. Presentase hasil analisis sentimen Presiden Jokowi sebeum dan
sesudah pelaksanaan pilpres 2024
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Pemerintah dapat terus meningkatkan komunikasi dan transparansi mengenai rencana-
rencana politik dinegri ini. Dengan demikian, pemerintah dapat memberikan pemahaman yang
lebih baik kepada masyarakat, sehingga dapat mengurangi sikap ketidakpastian. Selain itu,
pemerintah perlu melakukan analisis mendalam terhadap kebijakan-kebijakan yang mendapat
tanggapan buruk. Evaluasi ini penting untuk memperbaiki atau menyesuaikan kebijakan yang
mungkin kurang disukai masyarakat. Penting juga bagi pemerintah untuk menanggapi isu-isu
sensitif dengan cara yang bijaksana dan tepat waktu. Hal ini dapat membantu meredam isu-isu
negatif yang mungkin muncul dari kontroversi di kalangan pengguna media sosial. Selanjutnya,
pemerintah harus terus memperkuat kinerja dan pencapaiannya yang dapat ditunjukkan secara
transparan kepada seluruh masyarakat. Pencapaian seperti pembangunan, penanganan krisis,
dan program-program yang membawa dampak positif bagi masyarakat.

4.4. Evaluasi Model
Sebelum melatih model, datasets dibagi menjadi 2 bagian yaitu, 80% untuk data pelatihan
dan 20% untuk pengujian. Presentase pembagian data ini divisualisasi dalam gambar 8.

Persentase Data JKW Sebelum Pilpres 2024 Persentase Data JKW Sesudah Pilpres 2023

1
5783

100.00% 100.00%

Gambar 8. Pembagian dataset untuk diuji dan dilatih

Pembagian data pelatihan dan pengujian sangat penting dalam melatih model Naive
Bayes, karena ini dapat meningkatkan nilai akurasi model. Dengan data yang sudah disiapkan,
kita dapat melanjutkan dengan evaluasi hasil dari metode Naive Bayes. Selanjutnya model di uji
dengan dataset pengujian. Hasil pengujian divisualisasikan ke dalam confusion matrix seperti
dalam gambar 9.
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Gambar 9. Confusion matrix pada Presiden Jokowi sebelum dan setelah pilpres 2024
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Confusion matrix pada gambar 9 diatas menjadi acuan dalam menentukan besaran nilai
parameter seperti precision, recall dan f1-score. Hasil predeiksi model dengan dataset Presiden
Jokowi sebelum pelaksanaan pilpres 2024 tersaji dalam tabel 7 berikut. Sentimen netral
memperoleh nilai precision tertinggi sedangkan sentimen positif mencapai nilai tertinggi pada
parameter recall dan f1-score, sementara nilai accuracy prediksi sebesar 63.

Tabel 7. Hasil pengujian model dengan dataset Presiden Jokowi
sebelum pelaksanaan pilpres 2024

L abel _ Parameter
Precision Recall F1-score
Positif 58 87 69
Netral 86 39 54
Negatif 60 54 57

Hasil prediksi model dengan dataset Presiden Jokowi setelah pelaksanaan pilpres 2024
di deskripsikan pada tabel 8 berikut. Sentimen positif memperoleh nilai tertinggi pada parameter
recall dan f1-score, sedangkan sentimen netral mencapai nilai tertinggi pada parameter precision
sementara nilai rata-rata accuracy prediksi mencapai 64.

Tabel 8. Hasil pengujian model dengan dataset Presiden Jokowi
sesudah pelaksanaan pilpres 2024

L abel Parameter
Precision Recall F1-score
Positif 56 86 68
Netral 88 48 62
Negatif 65 57 61

Hasil secara keseluruhan, nilai akurasi tertinggi didapatkan oleh model dataset Presiden
Jokowi setelah pelaksanaan Pilpres 2024. Sedangkan nilai tertinggi parameter recall dan f1-score
diperoleh dataset Presiden Jokowi sebelum Pilpres 2024. Dan parameter precision memperoleh
nilai yang tertinggi pada dataset Presiden Jokowi setelah pelaksanaan pilpres 2024.

5. Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis sentimen opini masyarakat terhadap Presiden Jokowi sebelum
dan sesudah Pilpres 2024 menggunakan metode klasifikasi Naive bayes. Data diambil dari twitter
dan diolah dengan bantuan library textblob, melalui beberapa tahapan preprocessing seperti
pembersihan data, normalisasi, penghapusan kata tidak penting (stopwords), tokenisasi, dan
stemming. Dalam evaluasi model menggunakan metode naive bayes, datasets dibagi menjadi
data pelatihan (80%) dan data pengujian (20%). Hasil analisis menunjukkan adanya perubahan
sentimen masyarakat yang signifikan terhadap Presiden Jokowi. Sebelum Pilpres 2024, sentimen
positif mencapai 41,17%, sentimen netral 34,30%, dan sentimen negatif 24,53%. Setelah
pelaksanaan Pilpres 2024, sentimen positif mengalami penurunan menjadi 39,08%, sentimen
netral mengalami peningkatan menjadi 37,59%, dan sentimen negatif juga mengalami penurunan
menjadi 23,33%. Ini menunjukkan adanya perubahan persepsi terhadap kinerja Presiden Jokowi
pasca pilpres 2024. Dari hasil evaluasi, model ini memiliki nilai akurasi tertinggi pada dataset
setelah pelaksanaan Pilpres 2024 dengan nilai 64. Hasil pengujian model untuk memprediksi
sentimen terkait Presiden Jokowi menunjukkan performa yang cukup baik. Untuk penelitian
selanjutnya mengenai Presiden Jokowi, disarankan untuk menggunakan dataset yang jumlah
lebih besar, memperluas sumber data selain dari twitter, seperti platforms media sosial lainnya,
dan juga mempertimbangkan penggunaan metode klasifikasi lain seperti support vector
machines dan random forest.
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